BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media
pembelajaran audiovisual terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan agama Katolikdi kelas VA SD Katolik 143 Bhaktyarsa Maumere, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran audiovisual memiliki
pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap peningkatan partisipasi belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang
didukung oleh data kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
penyebaran  kuesioner, dan wawancara. Keseluruhan teknik tersebut
memperlihatkan kecenderungan hasil yang konsisten, yakni peningkatan
keterlibatan siswa secara signifikan setelah diterapkannya media audiovisual dalam

pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan secara sistematis selama beberapa kali
pertemuan memperlihatkan adanya perubahan perilaku belajar siswa yang positif.
Sebelum penggunaan media audiovisual, siswa cenderung menunjukkan partisipasi
yang pasif dalam pembelajaran. Kegiatan belajar berlangsung monoton, dan
sebagian besar siswa kurang menunjukkan inisiatif untuk terlibat dalam diskusi,
menjawab pertanyaan guru, atau menyampaikan pendapat. Namun, setelah
diterapkannya media audiovisual, terlihat perubahan yang mencolok dalam sikap
dan partisipasi siswa. Mereka menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran,
aktif merespons pertanyaan guru, terlibat dalam diskusi kelompok, dan
menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi pelajaran. Tindakan konkret
seperti mengangkat tangan, mencatat poin penting dari video, bertanya secara
reflektif, dan memberikan pendapat dalam diskusi kelas menunjukkan bahwa media
audiovisual mampu merangsang aspek afektif dan psikomotorik siswa secara lebih
maksimal. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya menjadi penerima

informasi pasif, tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam proses belajar yang dinamis.



Lebih lanjut, hasil dari penyebaran kuesioner kepada siswa memperkuat
data observasi. Analisis data menunjukkan adanya korelasi sebesar 0,631 antara
penggunaan media audiovisual dan partisipasi belajar siswa. Nilai korelasi ini
termasuk dalam kategori kuat, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel bebas (penggunaan media audiovisual) dan variabel terikat
(partisipasi belajar siswa). Secara statistik, hal ini menegaskan bahwa semakin
efektif penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran, maka semakin tinggi
pula tingkat partisipasi siswa. Respon siswa dalam kuesioner menunjukkan bahwa
mereka merasa lebih fokus, tidak mudah bosan, dan lebih memahami materi ketika
disampaikan dengan kombinasi visual dan audio. Materi Pendidikan agama Katolik
yang pada dasarnya bersifat konseptual dan spiritual menjadi lebih konkret, mudah
dipahami, dan menarik berkat bantuan ilustrasi dalam bentuk video atau animasi.
Dengan demikian, media audiovisual tidak hanya berperan sebagai alat bantu
pengajaran, tetapi juga sebagai jembatan penghubung antara konsep keagamaan

dan realitas kehidupan sehari-hari siswa.

Wawancara mendalam dengan guru dan siswa turut memberikan penguatan
terhadap data observasi dan kuesioner. Guru mengakui bahwa penggunaan media
audiovisual mampu meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa secara
signifikan. Dalam pengalaman mereka, media ini mempermudah proses
penyampaian konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah diterima siswa. Melalui tampilan gambar, suara, dan narasi
visual, nilai-nilai keagamaan seperti kasih, pengampunan, kerja sama, dan toleransi
menjadi lebih hidup dalam benak peserta didik. Meskipun penggunaan media
audiovisual belum menjadi kebiasaan yang rutin di sekolah, guru menyatakan
bahwa dampak positif yang dihasilkan sangat besar. Mereka juga menilai bahwa
media ini dapat meningkatkan fokus siswa, memperluas wawasan berpikir, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan merata bagi seluruh siswa,

termasuk mereka yang sebelumnya tergolong pasif.

Sementara itu, tanggapan siswa dalam wawancara juga sejalan dengan
temuan tersebut. Sebagian besar siswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih
mudah memahami dan mengingat pelajaran jika disampaikan melalui media

audiovisual. Mereka mengungkapkan bahwa video pembelajaran membuat materi
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lebih hidup, menarik, dan kontekstual. Selain itu, mereka dapat menghubungkan isi
pelajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini menciptakan keterkaitan
yang kuat antara materi pembelajaran dan kehidupan nyata, sehingga
menumbuhkan kesadaran moral dan religius yang lebih dalam. Beberapa siswa
bahkan menyatakan bahwa mereka lebih termotivasi untuk hadir ke sekolah dan
mengikuti pelajaran Pendidikan agama Katolik karena pembelajarannya menjadi
tidak membosankan. Namun, siswa juga menyampaikan beberapa masukan terkait
kendala teknis, seperti suara video yang kurang jelas atau durasi video yang terlalu
cepat. Kendala ini penting untuk diperhatikan sebagai masukan konstruktif demi

pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif ke depannya.

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era
digital saat ini, media audiovisual menjadi salah satu bentuk inovasi pembelajaran
yang sangat relevan dan adaptif. Siswa sebagai generasi digital memiliki
karakteristik yang lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis visual dan audio.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar visual
auditori dapat membantu guru menjawab tantangan pembelajaran modern yang
ditandai dengan pesatnya arus informasi dan kebutuhan akan proses belajar yang
menyenangkan serta bermakna. Penggunaan media audiovisual mampu
menjembatani kesenjangan antara metode konvensional yang statis dengan
pendekatan pembelajaran kontemporer yang dinamis. Dalam hal ini, media
audiovisual tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengantar materi, tetapi juga
sebagai media komunikasi dua arah yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu,
kreativitas, serta kemampuan reflektif siswa terhadap nilai-nilai agama yang

diajarkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media
pembelajaran audiovisual berperan penting dalam menciptakan suasana belajar
yang interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Media ini mendorong siswa untuk
lebih aktif terlibat dalam proses belajar mengajar, meningkatkan motivasi dan
pemahaman belajar, serta memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Di SD Katolik 143 Bhaktyarsa Maumere,
meskipun penggunaan media ini belum menjadi kebiasaan yang terstruktur dalam

setiap pertemuan pembelajaran, penerapannya telah menunjukkan potensi besar
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sebagai strategi inovatif yang mampu menjawab tantangan pembelajaran modern.
Oleh karena itu, pemanfaatan media audiovisual hendaknya menjadi bagian dari
kebijakan pengembangan pembelajaran keagamaan yang holistik, kontekstual, dan
selaras dengan perkembangan zaman, agar partisipasi belajar siswa dapat terus
ditingkatkan secara berkelanjutan dan bermakna.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, diketahui bahwa media
pembelajaran audiovisual memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
partisipasi belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan tindak lanjut dari berbagai
pihak agar hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Saran berikut disusun untuk memberikan masukan kepada sekolah,
guru, peserta didik, serta peneliti selanjutnya dalam upaya perbaikan dan
pengembangan pembelajaran ke depan.

1. Saran untuk Sekolah
Pihak sekolah diharapkan memberikan perhatian yang serius terhadap
kelengkapan dan kondisi fasilitas pembelajaran, khususnya peralatan
elektronik yang menunjang penggunaan media audiovisual. Kerusakan pada
perangkat seperti proyektor, laptop, dan speaker hendaknya segera
ditindaklanjuti agar proses pembelajaran tidak terganggu. Sekolah juga
disarankan untuk menyediakan speaker atau pengeras suara yang layak dan
berkualitas guna mendukung kejernihan audio dalam penyampaian materi
pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu melakukan peremajaan alat secara
berkala serta menetapkan standar operasional prosedur dalam penggunaan
media agar efisiensi dan efektivitas pembelajaran tetap terjaga. Upaya ini
penting dilakukan agar siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang

optimal di era digital saat ini.

2. Saran untuk Guru
Guru, sebagai pelaksana pembelajaran memiliki peran penting dalam
memaksimalkan penggunaan media audiovisual. Oleh karena itu, guru

disarankan untuk mempersiapkan tampilan visual dan audio yang menarik
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serta sesuai dengan karakteristik materi dan tingkat perkembangan peserta
didik. Kendala teknis seperti suara yang tidak jelas atau tampilan video yang
kurang menarik hendaknya diantisipasi dengan melakukan uji coba sebelum
pelajaran dimulai. Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam memilih media
yang bersifat edukatif, relevan dengan konteks kehidupan siswa, dan
mampu menumbuhkan minat belajar. Penggunaan media audiovisual
sebaiknya tidak sekadar menjadi variasi, tetapi mampu merangsang siswa
untuk berpikir kritis, berinteraksi aktif, dan memahami nilai-nilai yang

diajarkan secara mendalam.

Saran untuk Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat bersikap aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran yang menggunakan media audiovisual. Media ini hendaknya
dimanfaatkan secara maksimal untuk memahami materi, mengembangkan
daya nalar, dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Siswa sebaiknya
tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi turut terlibat dalam kegiatan
diskusi, bertanya ketika tidak paham, dan menanggapi materi secara kritis.
Selain itu, peserta didik juga perlu membiasakan diri untuk mencatat poin-
poin penting dari media yang ditampilkan dan merefleksikannya dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan agama
Katolik yang menekankan nilai-nilai moral dan spiritual. Sikap proaktif ini
akan berdampak positif terhadap peningkatan kualitas belajar dan karakter

siswa.

. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas variabel yang diteliti, misalnya dengan mengkaji pengaruh
media audiovisual terhadap hasil belajar atau sikap spiritual siswa.
Penelitian juga dapat dilakukan pada jenjang sekolah yang berbeda atau di
lokasi yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis dan
komprehensif. Selain itu, peneliti perlu memperhatikan aspek kualitas

media yang digunakan, seperti resolusi video, kejelasan narasi, serta
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keterkaitan konten dengan kompetensi dasar yang diharapkan. Peneliti juga
bisa mengeksplorasi penggunaan media berbasis digital interaktif, seperti
video animasi atau aplikasi edukasi, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
belajar generasi digital saat ini. Dengan pendekatan yang lebih luas dan
mendalam, diharapkan hasil penelitian ke depan dapat memberikan

kontribusi yang lebih signifikan terhadap pengembangan ilmu pendidikan.
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